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ABSTRAK 

 

Program Sarjana Universitas Nasional 

Program Studi Ilmu Hukum 

Skripsi, 08 Maret 2024 

 

A. Nama Penulis Skripsi    : Magdalena Aprilliani S. 

B. Nomor Pokok Mahasiswa : 193300516137 

C. Judul Skripsi     : ANALISIS YURIDIS MAKNA EKSPLOITASI 

     DALAM UNDANG-UNDANG NOMOR 21 

     TAHUN 2007 TENTANG PEMBERANTASAN 

     TINDAK PIDANA PERDAGANGAN ORANG 

     DITINJAU DARI PUTUSAN MK NOMOR 

     32/PUU-XV/2017 

D. Jumlah Halaman     : 12 halaman dan 88 halaman 

E. Isi Abstrak     : 

Tindakan memperdagangkan orang merupakan kejahatan yang tidak 

berperikemanusiaan karena menghina dan merendahkan harkat dan martabat 

manusia. Penelitian ini memuat permasalahan yaitu: (1) bagaimana makna 

eksploitasi di dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang; dan (2) bagaimana makna 

eksploitasi pada tindak pidana perdagangan orang berdasarkan Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 32/PUU-XV/2017. Adapun tujuan penelitian ini yaitu 

menganalisis dan mengetahui: (1) makna eksploitasi di dalam Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang; 

dan (2) makna eksploitasi pada tindak pidana perdagangan orang berdasarkan 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 32/PUU-XV/2017. Penulis menggunakan 

metode penelitian hukum normatif, serta dengan pendekatan perundang-undangan 

dan konseptual. Penelitian ini pun menyimpulkan, yaitu: pertama, makna 

eksploitasi di dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 telah cukup jelas yang 

mencakup 2 (dua) macam yaitu eksploitasi seksual dan eksploitasi non-seksual. 

Dan kedua, makna eksploitasi Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2007 menurut 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 32/PUU-XV/2017 telah tepat dan tidak 

terdapat persoalan konstitusionalitas norma, melainkan persoalan penerapan 

norma. 

Kata Kunci: eksploitasi, perdagangan orang, putusan mahkamah konstitusi. 

F. Daftar Pustaka.                  : 16 Buku, 9 Perundang-undangan, 3 Putusan 

            Pengadilan, 8 Jurnal, dan 2 Skripsi-Tesis 

G. Nama Dosen Pembimbing : Dr. Sukardi, S.H., M.Hum., CFCl., CfrA. 

 

 

 



 

 v 

ABSTRACT 

 

National University Undergraduate Program  

Legal Studies Program 

Undergraduate Thesis, 08 March 2024 

 

A. Writer’s Name  : Magdalena Aprilliani S. 

B. Student ID Number : 193300516137 

C. Thesis Title  : LEGAL ANALYSIS OF THE MEANING OF 

 EXPLOITATION IN LAW NUMBER 21 OF 2007 

 CONCERNING ERADICATION OF THE 

 CRIMINAL ACT OF TRAFFICKING IN PEOPLE 

 REVIEWED FROM THE RULING OF THE 

 CONSTITUTIONAL COURT NUMBER 32/PUU- 

 XV/2017 

D. Number of Page  : 12 pages and 88 pages 

E. Abstract Contents : 

The act of trafficking in people is an inhumane crime because it insults and 

degrades human dignity. This research contains problems, namely: (1) what is the 

meaning of exploitation in Law Number 21 of 2007 concerning the Eradication of 

the Crime of Human Trafficking; and (2) what is the meaning of exploitation in the 

crime of human trafficking based on Constitutional Court Decision Number 

32/PUU-XV/2017. The aim of this research is to analyze and understand: (1) the 

meaning of exploitation in Law Number 21 of 2007 concerning the Eradication of 

the Crime of Human Trafficking; and (2) the meaning of exploitation in the criminal 

act of trafficking in persons based on Constitutional Court Decision Number 

32/PUU-XV/2017. The author uses normative legal research methods, as well as 

statutory and conceptual approaches. This research also concludes, namely: first, 

the meaning of exploitation in Law Number 21 of 2007 is quite clear which includes 

2 (two) types, namely sexual exploitation and non-sexual exploitation. And 

secondly, the meaning of exploitation of Law Number 21 of 2007 according to 

Constitutional Court Decision Number 32/PUU-XV/2017 is correct and there is no 

issue of the constitutionality of norms, but rather a problem of application of norms. 

Keywords: exploitation, human trafficking, constitutional court decision.. 

F. References     : 16 Books, 9 Legislations, 3 Court Decision,  

     8 Journal, and 2 Undergraduate Thesis-Thesis 
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